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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total volume eritrosit dan leukosit terhadap ayam
kampung, ayam kampung x philipin, ayam kampung x bangkok dan ayam kampung x pelung.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 2 ulangan.
Setiap unit percobaan terdiri dari 4 sampel darah, sehingga jumlah keseluruhan adalah 8 sampel
darah, dengan perlakuan silangan ayam kampung x philipin, ayam kampung x bangkok dan ayam
kampung x pelung. Paremeter yang diamati volume eritrosit dan volume leukosit. Hasil penelitian
ini menunjukkan Perlakuan ayam kampung dan hasil silangannya tidak berpengaruh nyata terhadap
volume eritrosit dengan volume tertinggi pada ayam kampung x philipin dengan nilai 3.06 x10°,
akan tetapi berpengaruh nyata terhadap volume leokosit persilangan ayam kampung dan hasil
silangannya.

Kata Kunci: Ayam Kampung, Silangan, Eritrosit, Leukosit

PENDAHULUAN

Ayam kampung ialah ternak asli Indonesia dimana penyebarannya hampir
menyeluruh di tanah air. Ayam kampung tergolong mudah dipelihara, modal yang tidak
banyak, dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Cita rasa ayam kampung
baik telur maupun dagingnya lebih disukai dari pada ayam ras. Selain itu ayam kampung
memiliki beberapa kelemahan seperti lambatnya pertumbuhan, rendahnya produktifitas,
memiliki sifat mengeram, rendahnya mutu genetic, dan lambat dewasa kelamin. Tingginya
permintaan produk ayam kampung bisa mengancam populasi bila tidak diimbangi dengan
penyediaan. (abidin 2002)

ayam kampung, ayam Bangkok, ayam pelung dan ayam philipin adalah beberapa
ayam yang sering dipelihara sebagai penghasil daging. Ayam asli indonesia yang

penyebarannya di seluruh Indonesia dan banyak ditemukan ialah ayam kampung. Ayam
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jenis ini banyak dikembangkan karena disukai dan dimanfaatkan untuk menghasilkan telur
maupun daging (Yaman, 2010).

Peningkatan produktivitas ayam kampung yang terjadi saat ini adalah teknik
persilangan. Penelitian Iskandar, dkk (2004) bahwa pertambahan bobot badan ayam
kampung 704 gram/ekor lebih rendah dari pertambahan bobot badan ayam silangan pelung
844 gram/ekor dengan nilai konversi pakan 4.20 lebih baik dibandingkan dengan ayam
kampung 4.79. Ditambahkan Rahayu dkk, (2010) bahwa silangan ayam kampung dengan
ayam bangkok umur 8 minggu memiliki rata-rata pertambahan berat badan 99.85
gram/ekor/minggu dengan konsumsi ransum 269.69 gram/ekor/minggu.

Parameter fisiologis tubuh yang menjadi cerminan keadaan ternak dalam hal ini
ayam ialah gambaran darah dimana komponen ini mempunyai peranan besar dalam proses
fisiologi didalam tubuh ternak ungags termasuk ayam kampung. Sonjaya, (2012)
menyatakan bahwa darah mempunyai peranan penting dalam mengangkut beberapa jenis
bahan dari sel dan lingkungan, menahan penyakit dan mengangkut sari makanan kedalam
jaringan, mengangkut substrat metabolik seperti asam amino, glukosa, asam lemak,
oksigen, dan beberapa lipid.

Berdasarkan hal tersebut maka semestinya dilakukan penelitian mengkaji
perbandingan hematologi terkhusus pada jumlah eritrosit, dan leukosit ayam kampung dan
hasil silangannya yang memiliki jenis kelamin jantan. Penelitian ini adalah untuk
mengetahui total volume eritrosit dan leukosit terhadap ayam kampung dan hasil

silangannya.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Cahaya Gojeng Farm dan Laboratorium terpadu
Universitas Muhammadiyah Sinjai, Kelurahan Biringere, Kecamatan Sinjai Utara,
Kabupaten Sinjai. Alat yang digunakan pada penelitian ini untuk pemeliharaan yaitu
kandang petak beralas bambu sebanyak 12 petak ukuran 100x67 cm, lampu pijar 5 watt
sebanyak 5 buah, tempat pakan, tempat minum, timbangan digital, alat pencampur pakan,
dan ember. Sedangkan untuk perhitungan status volume eritrosit dan leukosit alat yang
digunakan yaitu tabung reaksi, spoit, tabung Sahli, mikro hematokrit, venojet, pipa kapiler,

termos es, kamar hitung dan pipet tetes. Bahan uji penelitian kali ini yaitu ayam kampung
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dan hasil silangannya (ayam filipina, ayam bangkok, ayam pelung), air leading, ransum
(crumble, jagung kuning, tepung ikan, dan dedak), obat- obatan, fissue, larutan HC1 0,1 N,
larutan hayem, larutan turk, antikoagulan. Rancangan lingkungan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Rancangan Acak lengkap dengan menggunakan Ayam Kampung dan
hasil silangannya (Ayam Filipina, Ayam Bangkok, Ayam Pelung) umur 12 minggu dengan
perlakuan sebagai berikut : PO = Sampel darah Ayam Kampung, P1 = Sampel darah Ayam
Kampung X Filipina, P2 = Sampel darah Ayam Kampung X Bangkok dan P3 = Sampel
darah Ayam Kampung X Pelung. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Volume eritrosit

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa ayam kampung dan hasil
silangannya terhadap volume eritrosit menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Hal
tersebut memungkinkan disebabkan oleh perbedaan fisiologi tubuh masing-masing ayam.
seperti dikemukakan oleh Sturkie (1976), dan sejalan dengan pernyataan Kusnadi (2009)
dimana suhu lingkungan memiliki peran penting terhadap banyaknya sel darah merah yang
terdapat pada unggas. Suhu tubuh yang tinggi mengakibatkan tingginya proses
metabolisme, dan akibatnya performa eritrosit pun menjadi tinggi, sehingga eritrosit akan
lebih cepat mati (Isroli dkk. 2009).

Tabel 1. Volume eritrosit ayam kampung dan hasil silangannya yang berjenis kelamin

jantan
Perlakuan Volume eritrosit (x10°)
Ayam Kampung 2.87 £10.60
Ayam Kampung X Filipine 3.06. +28.99
Ayam Kampung X Bangkok 3.03+71.41
Ayam Kampung X Pelung 2.60£1.41

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa ayam kampung dan hasil
silangannya terhadap volume eritrosit menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Hal

tersebut memungkinkan disebabkan oleh perbedaan fisiologi tubuh masing-masing ayam.
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seperti dikemukakan oleh Sturkie (1976), dan sejalan dengan pernyataan Kusnadi (2009)
dimana suhu lingkungan memiliki peran penting terhadap banyaknya sel darah merah yang
terdapat pada unggas. Suhu tubuh yang tinggi mengakibatkan tingginya proses
metabolisme, dan akibatnya performa eritrosit pun menjadi tinggi, sehingga eritrosit akan
lebih cepat mati (Isroli dkk. 2009).

Jumlah eritrosit ayam kampung dan hasil silangannya yang telah diperoleh masih
berada pada kisaran normal yaitu berkisar 2.80 - 3.06 x10* /mm?. Sesuai dengan
Dharmawan (2002) dimana berada dikisaran antara 2,3 -3,5 x10%/mm?. Volume eritrosit
pada penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Alfian dkk (2017) yaitu rata-rata volume eritrosit ayam kampung
3,56x10%mm? dan ayam peranakan 3,94x10%mm?.

Factor pembentukan eritrosit juga memengaruhi jumlahnya. Asterizka (2012)
menyatakan bahwa faktor penting yang memengaruhi pembentukan eritrosit ialah
oksigen jaringan, dimana jika jumlah oksigen yang ditranspor ke jaringan mengalami
penurunan maka akan menyebabkan meningkatnya produksi sel darah merah. Selain hal
tersebut, produksi sel darah merah juga dipengaruhi oleh hormone eritropoietin yang
memiliki fungsi untuk menstimulan produksi proeritroblas dari sel hematopoietik kedalam

sumsum tulang (Guyton dan Hall, 2010).

Volume leukosit

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa ayam kampung dan hasil
silangannya terhadap volume leukosit menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05), hal ini
diduga disebabkan karena terdapat gangguan kesehatan pada ayam tertentu, sesuai dengan
pendapat Nordenson, (2002) Peningkatan atau penurunan jumlah leukosit didalam
peredaran darah dapat diartikan sebagai adanya penyakit, peradangan, penyakit autoimun
atau reaksi alergi. Dipertegas dengan pernyataan Saputro dkk (2013). Ternak yang
terinfeksi bakteri akan menyebabkan kesehatan ayam tersebut menurun dengan ditandai

adanya peningkatan sel darah putih.
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Tabel. 2 Volume leokosit ayam kampung dan hasil silangannya yang berjenis kelamin

jantan
Perlakuan Volume leukosit (x10?)
Ayam Kampung 173.50 = 10.60*
Ayam Kampung X Filipin 512.00 +94.75°
Ayam Kampung X Bangkok 391.00 £ 91.92°
Ayam Kampung X Pelung 144.00 + 82.02*

Keterangan:*®Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa ayam kampung dan
hasil silangannya terhadap volume leukosit menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05), hal ini
diduga disebabkan karena terdapat gangguan kesehatan pada ayam tertentu, sesuai dengan
pendapat Nordenson, (2002) Peningkatan atau penurunan jumlah leukosit didalam
peredaran darah dapat diartikan sebagai adanya penyakit, peradangan, penyakit autoimun
atau reaksi alergi. Dipertegas dengan pernyataan Saputro dkk (2013). Ternak yang
terinfeksi bakteri akan menyebabkan kesehatan ayam tersebut menurun dengan ditandai
adanya peningkatan sel darah putih.

Hasil penelitian menunjukkan volume leukosit pada ayam kampung yaitu 173,50

x10*/mm? tidak berbeda nyata dengan volume leukosit. persilangan ayam kampung dengan
ayam pelung yaitu 144x10?/mm?, akan tetapi berbeda nyata terhadap jumlah leukosit
persilangan ayam kampung dengan filipine yaitu 512x10%/mm?dan ayam kampung dengan
ayam bangkok yaitu 391x10%/mm?.
Kisaran normal volume leokosit ayam kampung, Menurut Saputro dkk (2013). Jumlah sel
darah putih normal pada ayam kampung berada pada kisaran 12 s/d 30 X 103/uL, akan
tetapi lebih rendah dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indra dkk (2020) yaitu 4,91 -
5,03 x10%/mm?>.

Selain disebabkan oleh adanya infeksi bakteri meningkatnya jumlah leukosit dapat
disebabkan oleh stress lingkungan dan pada akhirnya berpengaruh terhadap proses
fisiologis menjadi abnormal dan mempengaruhi keseimbangan hormonal didalam tubuh
ayam. meningkatnya jumlah leukosit juga disebabkan oleh stress oleh lingkungan sehingga
produksi kortikosteroid dan glukokortikoid meningkat dimana memiliki pengaruh yang
buruk terhadap kesehatan ayam dan dapat menurunkan sistem imunitas tubuh (Falahudin

dkk. 2016).



Jurnal Agrominansia, 5 (2) Desember 2020 ISSN 2527 — 4538 133

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bawah ayam kampung dan
hasil silangannya tidak berpengaruh nyata terhadap volume eritrosit. akan tetapi
berpengaruh nyata terhadap volume leokosit persilangan ayam kampung dan hasil

silangannya.
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